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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran biaya, volume, 
dan laba dalam mendukung pengambilan keputusan manajerial, 
khususnya melalui penerapan analisis Cost-Volume-Profit (CVP). 
Analisis CVP digunakan untuk memahami hubungan antara biaya 
tetap, biaya variabel, dan volume penjualan dalam memprediksi laba 
yang dapat diperoleh perusahaan. Penelitian ini membahas 
penerapan CVP dalam menentukan titik impas, perencanaan 
keuntungan, serta strategi penetapan harga yang tepat guna 
mencapai tujuan bisnis. Meskipun CVP memberikan wawasan yang 
signifikan, penerapannya juga menghadapi berbagai tantangan, 
seperti asumsi linearitas yang tidak selalu mencerminkan kondisi 
nyata, kesulitan dalam memisahkan biaya tetap dan variabel, serta 
dampak faktor eksternal yang dapat mengubah hasil analisis. Untuk 
mengatasi kendala tersebut, penelitian ini mengusulkan penggunaan 
data yang lebih akurat, penerapan analisis sensitivitas dan simulasi 
risiko, serta penyesuaian terhadap kondisi bisnis yang dinamis. Hasil 
penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman lebih 
dalam mengenai penggunaan CVP sebagai alat bantu pengambilan 
keputusan yang lebih efektif dan strategis dalam meningkatkan 
kinerja perusahaan.   
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PENDAHULUAN 

Dalam dunia bisnis yang semakin kompetitif, pengambilan keputusan manajerial yang 
tepat merupakan salah satu faktor kunci keberhasilan perusahaan. Pengambilan keputusan 
yang efektif membantu perusahaan untuk beradaptasi dengan perubahan pasar, memanfaatkan 
peluang yang ada, serta mengelola risiko dengan bijaksana. Keputusan manajerial yang tepat 
memungkinkan perusahaan untuk mengoptimalkan penggunaan sumber daya yang ada, 
seperti tenaga kerja, modal, dan teknologi, serta merencanakan langkah-langkah strategis yang 
mendukung pertumbuhan jangka panjang. Misalnya, keputusan dalam hal penetapan harga, 
investasi dalam proyek baru, atau perubahan dalam strategi pemasaran dapat mempengaruhi 
posisi kompetitif perusahaan di pasar. Di sisi lain, keputusan yang salah atau terlambat dalam 
mengidentifikasi peluang atau ancaman dapat merugikan perusahaan, mengarah pada 
kerugian finansial, menurunnya daya saing, atau bahkan kehilangan pangsa pasar. Dengan 
menggunakan metode seperti CVP, manajer dapat memperoleh wawasan yang lebih baik 
mengenai hubungan antara biaya, volume, dan laba, yang pada gilirannya membantu dalam 
perencanaan keuangan dan strategi harga yang tepat. Keputusan manajerial yang didasarkan 
pada analisis yang solid akan meningkatkan efisiensi operasional, memaksimalkan 
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profitabilitas, dan memungkinkan perusahaan untuk bertahan dan berkembang dalam 
lingkungan yang kompetitif. 

Keputusan yang diambil tidak hanya didasarkan pada intuisi, tetapi memerlukan 
analisis data yang komprehensif untuk memastikan keberlanjutan dan profitabilitas bisnis. 
Salah satu pendekatan penting dalam mendukung pengambilan keputusan tersebut adalah 
melalui analisis biaya, volume, dan laba (Cost-Volume-Profit Analysis atau CVP). Analisis CVP 
memberikan gambaran yang jelas tentang hubungan antara biaya, volume penjualan, dan laba. 
Dengan alat ini, manajer dapat memprediksi bagaimana perubahan dalam biaya tetap, biaya 
variabel, harga jual, dan tingkat produksi atau penjualan akan memengaruhi keuntungan 
perusahaan. Informasi ini menjadi dasar untuk merancang strategi bisnis, menentukan harga 
jual yang optimal, dan menetapkan batas minimum penjualan agar perusahaan mencapai titik 
impas (break-even point). 

Pentingnya analisis CVP semakin meningkat dalam lingkungan bisnis yang dinamis dan 
penuh tantangan. Ketidakpastian ekonomi, fluktuasi permintaan pasar, dan persaingan global 
memaksa perusahaan untuk melakukan evaluasi keuangan yang lebih rinci sebelum 
mengambil keputusan strategis. Dengan menggunakan CVP, perusahaan dapat mengurangi 
risiko kerugian dan meningkatkan kemampuan adaptasi terhadap perubahan pasar. Namun, 
penerapan analisis CVP tidaklah bebas dari kendala. Faktor-faktor seperti ketidakakuratan data 
biaya, asumsi linieritas dalam hubungan biaya dan volume, serta pengaruh eksternal seperti 
perubahan regulasi atau kebijakan pemerintah dapat memengaruhi validitas hasil analisis. Oleh 
karena itu, diperlukan pemahaman yang mendalam dan penerapan yang hati-hati dalam 
menggunakan analisis CVP sebagai alat bantu keputusan. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis bagaimana biaya, volume, dan laba dapat digunakan secara efektif untuk 
mendukung pengambilan keputusan manajerial. Dengan fokus pada aplikasi praktis CVP, 
penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi manajer dalam merancang strategi 
bisnis yang lebih akurat dan berorientasi pada keberlanjutan profitabilitas perusahaan. 
 
METODE 

Penelitian ini menggunakan metode studi literatur atau studi pustaka untuk 
menganalisis konsep dan aplikasi biaya, volume, dan laba (Cost-Volume-Profit Analysis atau 
CVP) dalam mendukung pengambilan keputusan manajerial. Metode studi literatur ini 
dilakukan dengan mengumpulkan, mengkaji, dan menganalisis berbagai sumber literatur, 
seperti buku, jurnal ilmiah, artikel penelitian, laporan studi kasus, dan dokumen-dokumen 
relevan lainnya yang berkaitan dengan topik penelitian. Peneliti mengidentifikasi topik utama, 
yaitu analisis CVP, dan fokusnya pada bagaimana konsep tersebut diterapkan untuk 
mendukung pengambilan keputusan manajerial. Fokus ini mencakup aspek analisis biaya, 
volume, laba, dan aplikasinya dalam berbagai situasi bisnis. Pengumpulan data dilakukan 
dengan menelusuri sumber-sumber literatur terpercaya dari database ilmiah, seperti Google 
Scholar, ResearchGate, Scopus, dan jurnal nasional maupun internasional. Selain itu, sumber 
referensi lain seperti buku teks manajemen keuangan dan laporan studi kasus praktis juga 
digunakan. Literatur yang dikumpulkan dievaluasi berdasarkan relevansi, validitas, dan 
kualitasnya. Hanya literatur yang secara langsung berkaitan dengan topik penelitian, memiliki 
metodologi yang jelas, dan bersumber dari penulis atau lembaga yang kredibel yang 
digunakan. 

Data yang diperoleh dari literatur dianalisis secara deskriptif dan komparatif untuk 
mengidentifikasi hubungan antara biaya, volume, dan laba dalam mendukung keputusan 
manajerial. Peneliti juga membahas tantangan dan keterbatasan penerapan analisis CVP 
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berdasarkan hasil-hasil penelitian sebelumnya. Hasil analisis dari berbagai literatur disintesis 
untuk merumuskan temuan utama penelitian. Sintesis ini digunakan untuk memberikan 
pemahaman yang lebih mendalam mengenai penerapan analisis CVP sebagai alat bantu 
pengambilan keputusan. Metode studi literatur ini dipilih karena memungkinkan peneliti 
untuk mendapatkan perspektif yang luas dan mendalam dari berbagai penelitian sebelumnya, 
sehingga menghasilkan temuan yang relevan dan berbasis bukti. Penelitian ini diharapkan 
dapat memberikan kontribusi teoritis dan praktis dalam bidang manajemen keuangan dan 
pengambilan keputusan bisnis.   
 
PEMBAHASAN 
1. Hubungan Antara Biaya, Volume, Dan Laba Dalam Mendukung Pengambilan Keputusan 

Hubungan antara biaya, volume, dan laba (Cost-Volume-Profit atau CVP) adalah inti 
dari analisis keuangan yang membantu perusahaan memahami bagaimana perubahan 
dalam biaya dan volume produksi memengaruhi laba. Terdiri dari biaya tetap (fixed costs) 
yang tidak berubah meskipun volume produksi atau penjualan berubah, dan biaya variabel 
(variable costs) yang berubah sesuai dengan volume. Pemahaman terhadap komponen 
biaya membantu dalam memprediksi struktur pengeluaran perusahaan.  Volume 
memengaruhi total pendapatan dan biaya variabel, sehingga berpengaruh langsung pada 
laba. Laba Merupakan hasil akhir yang diperoleh perusahaan setelah semua biaya 
dikurangi dari pendapatan. Analisis CVP membantu mengidentifikasi titik impas, yaitu 
kondisi di mana laba sama dengan nol. Dengan memahami hubungan ini, manajer dapat 
membuat keputusan strategis seperti Menentukan jumlah minimum unit yang harus dijual 
untuk mencapai keuntungan, Mengidentifikasi dampak kenaikan atau penurunan biaya 
terhadap profitabilitas, Mengukur pengaruh perubahan harga jual terhadap margin 
keuntungan.   

 
2. Penerapan Cvp Dalam Menentukan Titik Impas, Perencanaan Keuntungan, Dan Strategi 

Penetapan Harga 
Titik impas adalah kondisi di mana total pendapatan sama dengan total biaya, 

sehingga perusahaan tidak memperoleh laba maupun rugi. CVP digunakan untuk 
menghitung titik impas melalui formula berikut:   
Titik Impas (unit) = Biaya Tetap / Harga Jual per Unit - Biaya Variabel per Unit 

Penerapan ini membantu perusahaan mengetahui berapa banyak unit yang harus 
dijual agar tidak merugi, serta sebagai dasar untuk mengevaluasi kelayakan operasi bisnis. 
CVP memungkinkan perusahaan merencanakan laba tertentu dengan menghitung volume 
penjualan yang diperlukan untuk mencapainya. Rumusnya adalah:   
Volume Penjualan yang Diperlukan = Biaya Tetap + Target Laba / Harga Jual per Unit - 
Biaya Variabel per Unit 

Hal ini membantu perusahaan dalam menetapkan target penjualan dan anggaran 
operasional untuk mencapai tingkat keuntungan yang diinginkan. Dalam strategi 
penetapan harga, CVP digunakan untuk menganalisis bagaimana harga jual per unit 
memengaruhi margin kontribusi dan laba perusahaan. Dengan memahami hubungan 
antara harga, biaya, dan volume, manajer dapat Menentukan harga jual yang kompetitif 
tanpa mengorbankan laba, Menghitung dampak perubahan harga terhadap titik impas dan 
volume penjualan. Mengembangkan strategi promosi atau diskon yang tetap 
menguntungkan bagi perusahaan. Analisis CVP merupakan alat yang efektif dalam 
pengambilan keputusan manajerial. Dengan menerapkan konsep ini, perusahaan dapat 
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mengoptimalkan perencanaan laba, menetapkan harga jual yang strategis, dan 
mengantisipasi dampak perubahan biaya atau volume terhadap profitabilitas. Kombinasi 
dari hasil CVP dengan data pasar yang akurat membantu perusahaan untuk tetap 
kompetitif dan berorientasi pada keuntungan.   

 
3. Tantangan Dan Keterbatasan Penerapan Cvp Dalam Keputusan Manajerial 

Penerapan Cost-Volume-Profit (CVP) dalam pengambilan keputusan manajerial 
menghadapi berbagai tantangan dan keterbatasan. Salah satu tantangan utama adalah 
asumsi linearitas dalam hubungan antara biaya, volume, dan laba. Dalam praktiknya, biaya 
variabel per unit atau harga jual sering mengalami perubahan akibat skala ekonomi atau 
fluktuasi pasar. Selain itu, memisahkan biaya tetap dan variabel tidak selalu mudah karena 
adanya biaya semi-variabel, seperti biaya utilitas atau tenaga kerja lembur, yang 
memerlukan analisis tambahan. Faktor eksternal seperti inflasi, kebijakan pemerintah, dan 
perubahan teknologi juga dapat memengaruhi komponen biaya dan volume penjualan, 
sehingga asumsi CVP terkadang menjadi kurang relevan. CVP juga bergantung pada data 
yang akurat, dan jika data yang digunakan tidak valid, hasil analisis dapat menyesatkan. 
Tantangan lainnya adalah kompleksitas produk, terutama jika perusahaan memiliki 
berbagai macam produk dengan margin kontribusi yang berbeda, yang memerlukan 
analisis lebih mendalam terhadap kombinasi produk (sales mix). 

Keterbatasan CVP meliputi asumsi kapasitas produksi yang tetap, padahal dalam 
kenyataan kapasitas dapat berubah seiring dengan peningkatan biaya. CVP juga tidak 
mempertimbangkan faktor kualitatif seperti kepuasan pelanggan atau loyalitas merek, 
yang turut memengaruhi keputusan bisnis. Selain itu, CVP lebih efektif untuk analisis 
jangka pendek, sementara dalam jangka panjang biaya tetap, teknologi, dan dinamika pasar 
dapat berubah. CVP juga tidak secara langsung memperhitungkan risiko dan 
ketidakpastian, seperti perubahan mendadak dalam harga bahan baku atau gangguan 
rantai pasok. Untuk mengatasi tantangan ini, perusahaan dapat menggunakan data yang 
lebih akurat, mengintegrasikan CVP dengan alat analisis lain seperti simulasi risiko, dan 
menyesuaikan asumsi CVP dengan kondisi bisnis yang dinamis. Dengan pemahaman yang 
mendalam tentang keterbatasan ini, CVP tetap menjadi alat yang berguna dalam 
mendukung pengambilan keputusan strategis. 

 
4. Solusi Untuk Mengatasi Kendala Dalam Analisis Cvp 

Untuk mengatasi kendala dalam penerapan Cost-Volume-Profit (CVP), beberapa 
solusi strategis dapat diterapkan oleh manajer dan tim keuangan. Pertama, perusahaan 
perlu menggunakan data yang akurat dan terkini. Data keuangan yang valid, termasuk 
biaya tetap, biaya variabel, dan harga jual, sangat penting untuk memastikan analisis CVP 
memberikan hasil yang dapat diandalkan. Penerapan sistem akuntansi berbasis teknologi 
atau perangkat lunak keuangan dapat membantu dalam pengumpulan data yang lebih 
presisi. Kedua, integrasi analisis sensitivitas dan simulasi risiko dapat membantu 
perusahaan mengantisipasi perubahan yang tidak terduga. Dengan mensimulasikan 
berbagai skenario, seperti kenaikan harga bahan baku atau perubahan volume penjualan, 
manajer dapat memahami dampaknya terhadap laba dan mengambil keputusan yang lebih 
matang. 

Ketiga, menyesuaikan model CVP dengan realitas bisnis sangat penting. Hal ini 
melibatkan identifikasi biaya semi-variabel dan analisis lebih lanjut terhadap faktor 
eksternal yang memengaruhi biaya dan volume, seperti fluktuasi harga pasar atau 



 

 

MUSYTARI 

ISSN : 3025-9495 

Neraca Manajemen, Ekonomi 
Vol 14 No 2 Tahun 2025 

Prefix DOI : 10.8734/mnmae.v1i2.359   
 

 
perubahan kebijakan pemerintah. CVP juga dapat dikombinasikan dengan pendekatan 
sales mix, terutama jika perusahaan memiliki berbagai produk dengan margin kontribusi 
yang berbeda, untuk memastikan analisis mencerminkan kondisi yang lebih realistis.  
Keempat, mempertimbangkan faktor kualitatif dalam pengambilan keputusan. Selain hasil 
kuantitatif dari CVP, manajer juga perlu memperhatikan faktor-faktor seperti loyalitas 
pelanggan, tren pasar, atau dampak sosial dan lingkungan dari strategi yang diambil. 
Terakhir, CVP dapat dioptimalkan dengan pelatihan karyawan untuk meningkatkan 
pemahaman mereka tentang konsep ini. Dengan demikian, tim internal dapat lebih efektif 
dalam menerapkan analisis CVP dan menggunakan hasilnya sebagai dasar dalam 
pengambilan keputusan strategis. Pendekatan ini memungkinkan CVP menjadi alat yang 
lebih fleksibel dan relevan untuk mendukung keberhasilan manajerial dalam berbagai 
kondisi bisnis. 

 
KESIMPULAN 

Analisis Cost-Volume-Profit (CVP) merupakan alat yang sangat penting dalam 
mendukung pengambilan keputusan manajerial dengan menghubungkan biaya, volume, dan 
laba. Melalui analisis CVP, manajer dapat menghitung titik impas, merencanakan keuntungan, 
dan mengembangkan strategi penetapan harga yang efektif. Meskipun CVP memberikan 
wawasan yang berharga, penerapannya memiliki tantangan dan keterbatasan, seperti asumsi 
linearitas, kesulitan dalam memisahkan biaya tetap dan variabel, serta pengaruh faktor 
eksternal yang dapat memengaruhi keakuratan analisis. Untuk mengatasi kendala tersebut, 
perusahaan perlu mengandalkan data yang akurat, mengintegrasikan analisis sensitivitas dan 
simulasi risiko, serta menyesuaikan model CVP dengan kondisi bisnis yang dinamis. Selain itu, 
penting untuk mempertimbangkan faktor kualitatif dan mengoptimalkan penerapan CVP 
dengan pelatihan bagi karyawan agar analisis ini lebih efektif dan relevan. Dengan strategi 
yang tepat, CVP tetap menjadi alat yang sangat berguna dalam merancang keputusan yang 
berbasis data, mengoptimalkan profitabilitas, dan merencanakan strategi bisnis yang lebih baik. 
Untuk menghasilkan analisis CVP yang efektif, sangat penting bagi perusahaan untuk 
menggunakan data yang akurat, baik mengenai biaya tetap, biaya variabel, harga jual, maupun 
volume penjualan. Penggunaan teknologi akuntansi modern dan sistem manajemen informasi 
dapat memastikan pengumpulan dan pengolahan data yang lebih cepat dan tepat. Dengan data 
yang lebih akurat, hasil analisis CVP akan lebih relevan dan dapat diandalkan dalam 
pengambilan keputusan. Model CVP harus disesuaikan dengan kondisi bisnis yang dinamis 
dan kompleks. Misalnya, perusahaan harus dapat mengidentifikasi biaya semi-variabel dan 
membedakannya dari biaya tetap dan variabel untuk menghasilkan analisis yang lebih akurat. 
Perusahaan juga perlu mempertimbangkan faktor eksternal yang dapat mempengaruhi biaya 
dan volume, seperti perubahan kebijakan pemerintah, inflasi, atau perubahan dalam kondisi 
pasar global. Penyesuaian ini akan membuat hasil analisis lebih relevan dan reflektif terhadap 
kondisi nyata perusahaan. 

Selain faktor kuantitatif yang dihasilkan dari CVP, perusahaan juga disarankan untuk 
memperhatikan faktor kualitatif yang dapat memengaruhi keputusan bisnis, seperti kepuasan 
pelanggan, reputasi merek, dan loyalitas pelanggan. Mengintegrasikan analisis CVP dengan 
faktor-faktor kualitatif ini akan memberikan gambaran yang lebih holistik dalam pengambilan 
keputusan yang tidak hanya fokus pada aspek keuangan, tetapi juga pada aspek keberlanjutan 
dan pertumbuhan jangka panjang. Salah satu langkah penting untuk mengoptimalkan 
penggunaan CVP adalah dengan memberikan pelatihan kepada karyawan yang terlibat dalam 
pengambilan keputusan finansial dan operasional. Pelatihan ini akan meningkatkan 
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pemahaman mereka tentang konsep CVP dan cara mengaplikasikannya dalam konteks bisnis 
yang lebih luas. Dengan pemahaman yang baik, tim manajerial akan lebih efisien dalam 
memanfaatkan hasil analisis CVP untuk merencanakan strategi yang lebih efektif. Dengan 
menerapkan saran-saran tersebut, perusahaan dapat lebih efektif dalam mengelola biaya, 
volume, dan laba untuk mendukung pengambilan keputusan yang strategis. Hal ini akan 
memungkinkan perusahaan untuk tetap kompetitif, meningkatkan profitabilitas, dan mencapai 
keberlanjutan jangka panjang dalam pasar yang penuh tantangan. 
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